1.1 ARTI PENTING PENULISAN PENULISAN HUKUM.

Melakukan penelitian dan penyusunan Penulisan Hukum merupakan salah   satu dari serangkaian tahap yang harus ditempuh seorang mahasiswa untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum. Penulisan Hukum juga merupakan salah satu cara agar mahasiswa mampu mengkomunikasikan hasil penelitiannya dalam bentuk tulisan ilmiah. Dengan kata lain, seorang mahasiswa melalui penyusunan Penulisan Hukum dapat menceritakan kepada pembaca bagaimana merumuskan dan menemukan pemecahan masalah yang diselidiki, untuk kemudian diambil suatu kesimpulan dan saran.

Penulisan Hukum diartikan sebagai karya ilmiah tertulis dari seorang mahasiswa yang didasarkan pada hasil penelitian lapangan dan atau penelitian kepustakaan. Penelitian lapangan adalah kegiatan observasi untuk memperoleh data secara langsung dari objek yang diteliti. Penelitian kepustakaan adalah kegiatan untuk memperoleh informasi dengan menelaah hasil kegiatan pihak lain. 

1.2  KEDUDUKAN PENULISAN HUKUM DALAM KURIKULUM

Penulisan Hukum mempunyai kedudukan yang sama dengan mata kuliah lain dalam kurikulum, tetapi berbeda dalam bentuk proses belajar mengajar dan mekanisme penilaiannya. Dimana 2 (dua) SKS merupakan kegiatan lapangan yang setara dengan kegiatan akademik dalam tiap minggu, dan 2 (dua) SKS merupakan kegiatan penulisan yang setara dengan kegiatan akademik dalam setiap minggu.

1.3 TUJUAN PENULISAN PENULISAN HUKUM

Secara umum terdapat empat tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan Penulisan Hukum ini, yaitu:

1. Menghasilkan mahasiswa yang mampu mengorganisasikan dan menerapkan hasil proses belajar dalam bentuk tulisan.

2. Menghasilkan mahasiswa yang mampu mengembangkan bidang ilmu hukum dan mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi sesuai dengan bidang studinya/ program kekhususan.

3. Menyebarluaskan hasil penelitian yang dilakukan mahasiswa agar diketahui oleh pihak lain, selain mahasiswa itu sendiri.

4. Penyusunan Penulisan Hukum adalah sebagai salah satu syarat bagi mahasiswa untuk memperoleh gelar Sarjana.

Berdasarkan alasan itu, mahasiswa harus mengetahui bagaimana menuliskan hasil penelitiannya dalam bentuk Penulisan Hukum dan dibuat sedemikian rupa agar mudah dipahami. Dalam hal ini, format, gaya, dan cara penyusunan Penulisan Hukum pada jurusan Ilmu Hukum memiliki karakteristik tersendiri. Sehingga mungkin berbeda dari satu jurusan dengan jurusan lain dan dari satu perguruan tinggi dengan perguruan tinggi lain. 

Hal itu tidak menjadi masalah yang penting karena mahasiswa mempunyai kesamaan bahasa, sudut pandang dan interpretasi dengan berbagai pihak yang berkepentingan. 

1.4 MATERI DAN TEMA SENTRAL PENULISAN HUKUM

Materi:

1. Mengandung masalah-masalah yang dikaji menurut bidang studi ilmu hukum yang berguna baik bagi pengembangan ilmu maupun bagi pemecahan masalah-masalah yang dihadapi.

2. Materi yang akan dijadikan tema sentral adalah materi yang berasal dari mata kuliah Keahlian Hukum dan atau mata kuliah yang dianggap sebagai dasar ilmu ilmu yang dikaitkan dengan Teknologi Informasi yang akan dijadikan tema sentral.

3. Materi dan tema sentral sebaiknya dilihat pula berdasarkan kemampuan mahasiswa di dalam menguasai mata kuliah pendukung, dilihat dari aspek nilai mata kuliah relevan, yaitu minimal –B- (be). Selain itu tema tersebut belum banyak diteliti, serta up to date dan memiliki isu terkini (current issue), untuk menghindari duplikasi (plagiat).

Tema Sentral:

Tema sentral yang akan dikaji, sebaiknya disesuaikan pula dengan penguasaan peneliti terhadap suatu mata kuliah. Apabila peneliti memiliki nilai baik di mata kuliah tertentu, sebaiknya peneliti mengambil maslah yang akan dikaji yang berhubungan dengan mata kuliah tersebut.

